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ABSTRACT

Along with the increasing population and demand for vegetables, innovation is needed in vegetable cultivation.
Microgreens are one solution to overcome this problem. The focus of this research is to determine the effect of
differences in the composition of microgreen planting media on the first and second plantings. This study used a
single factor Completely Randomized Design (CRD) method with 6 treatments and 3 replications. The treatments
applied are Mo: rockwool; M;: 100% cocopeat; Mz: 25% cocopeat and 75% rice husk charcoal; Ms: 50% cocopeat
and 50% rice husk charcoal; Ma: 75% cocopeat and 25% rice husk charcoal; Ms: 100% rice husk charcoal. The
parameters observed included wet weight, chlorophyll a, b, and total content and Vitamin C. This study shows the
differences in media composition did not affect wet weight, chlorophyll a, b, and total content and Vitamin C.
However, the rockwool treatment was the best treatment compared to other treatments.

Keywords: Planting Media, wet weight, chlorophyll, Vitamin C

ABSTRAK

Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan permintaan terhadap sayuran, diperlukan inovasi dalam budidaya
sayuran. Microgreen menjadi salah satu solusi mengatasi permasalahan tersebut. Fokus penelitian ini ialah
mengetahui pengaruh perbedaan komposisi media tanam microgreen pada tanam pertama dan kedua. Penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktor tunggal dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang digunakan yaitu Mo : rockwool; M1 : cocopeat 100%; M : cocopeat 25% dan arang sekam 75%;
M3 : cocopeat 50% dan arang sekam 50%; M, : cocopeat 75% dan arang sekam 25%; Ms : arang sekam 100%.
Parameter yang diamati meliputi berat basah, kandungan klorofil a, b, dan total serta Vitamin C. Hasil penelitian
menunjukkan perbedaan komposisi media tidak mempengaruhi berat basah, kandungan klorofil a, b, dan total serta
Vitamin C. Akan tetapi perlakuan rockwool menjadi perlakuan terbaik dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata kunci: Media tanam, berat basah, klorofil, Vitamin C

PENDAHULUAN

Permintaan buah dan sayur terus meningkat, mendorong kebutuhan produksi yang lebih
tinggi (Amini et al., 2021). Namun, keterbatasan lahan di perkotaan akibat urbanisasi
menghambat pertanian konvensional. Urban farming merupakan pemenuhan kebutuhan
pangan dan gizi melalui beberapa teknik pada keterbatasan ruang. Teknik microgreen menjadi
solusi alternatif yang efisien, ramah lingkungan, dan bernilai gizi tinggi (Zhang et al., 2021).

Microgreen adalah sayuran muda berumur 7-14 hari yang kaya nutrisi, termasuk
vitamin C, E, K, dan karotenoid, dengan kadar yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
sayuran dewasa (Xiao et al., 2012; Bhatt & Sharma, 2018). Red cabbage microgreen, secara
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khusus, menunjukkan kandungan vitamin yang jauh lebih unggul. Media tanam berperan
penting dalam pertumbuhan microgreen terutama dalam daya tumbuh dan kandungan nutrisi.
Media tanaman dengan menggunakan bahan organik seperti sabut kelapa, kapas, dan beberapa
bahan yang mengandung selulosa tinggi terbukti efektif dapat digunakan sebagai media untuk
Teknik microgreen (Kyriacou et al., 2020). Akan tetapi, penggunaan media tanam seperti arang
sekam, rockwool, dan cocopeat untuk microgreen masih perlu dikaji sebab memiliki
karakteristik yang berbeda. Masing-masing dari media memiliki keunggulan yang berbeda-
beda terutama untuk hasil yang terbaik (berat basah, kandungan klorofil, serta kandungan hara
tanaman yang tinggi) karena setiap karakteristik fisik maupun kimia dari media berdampak
langsung pada ketersediaan air, oksigen, dan ketersediaan nutrisi maupun semua faktor penting
dalam pertumbuhan jaringan tanaman yang berair dan segar serta pada proses fotosintesis dan
pembentukan klorofil (Purdyaningsih, 2013; Sani et al., 2024). Hal tersebut mendorong
perlunya penelitian terhadap pengaruh komposisi media tanam microgreen terhadap berat
basah, kandungan klorofil dan vitamin C kubis merah (Brassica oleracea L.) pada tanam
pertama dan kedua.

MATERI DAN METODE

Bahan dan alat yang digunakan pada penelitian ini ialah benih kubis merah, air kelapa
muda, rockwool, cocopeat, arang sekam, air, ekstrak kubis merah, aseton 80%, thinwall, plastik
Klip. Sendok plastik, wadah plastik, sprayer, timbangan digital, kertas label, plastik hitam,
spektrofotometer, gelas ukur, mortal dan pestle, kertas saring, botol plastik, corong, alat tulis,
dan kamera.

Penelitian ini dilaksanakan pada April sampai dengan Mei 2025 bertempat di JI.
Sidorejo, Kecamatan Guntung Manggis, Banjarbaru. Media tanam yang digunakan yaitu
rockwool, cocopeat, dan arang sekam. Cocopeat dan arang sekam dimasukkan masing-masing
sebanyak 100 gram per wadah, dengan cocopeat direndam 24 jam terlebih dahulu untuk
menghilangkan zat tannin (Auliana et al., 2025). Rockwool dipotong sesuai ukuran thinwall
dan diberi label perlakuan. Benih yang digunakan adalah varietas Red Globe F1 yang ditimbang
masing-masing 2 gram, kemudian direndam dalam 50 ml air kelapa selama 4 jam untuk
mempercepat perkecambahan (Afriyanty et al., 2024). Setelah dikering-anginkan, benih disebar
di atas media. Benih yang sudah disebar, disemprot menggunakan sprayer untuk menjaga
kelembaban. Wadah ditutup plastik selama 3 hari untuk menciptakan kondisi yang lembab,
menciptakan lingkungan yang gelap untuk merangsang hormon giberelin, menstabilkan suhu
dan sirkulasi udara serta mempercepat dan menyeragamkan perkecambahan. Setelahnya,
wadah diletakkan di tempat teduh dengan akses sinar matahari dan disusun sesuai pola RAL
(Ramli et al., 2023). Pemeliharaan dilakukan melalui penyiraman satu kali sehari menggunakan
sprayer pada sore hari, kecuali saat media sudah lembab untuk menghindari jamur dan
pembusukan benih. Pemanenan dilakukan pada hari ke-14 dengan melakukan pencabutan
tanaman hingga akar, diikuti pengukuran berat basah menggunakan timbangan digital pada
tanaman yang sudah dibersihkan, pengukuran kandungan klorofil dan Vitamin C menggunakan
metode spektrofotometri pada panjang gelombang 450 nm, 645 nm dan 663 nm. Penanaman
dilakukan dua siklus untuk menguji konsistensi perlakuan terhadap media bekas.

Metode yang digunakan ialah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan taraf perlakuan
sebagai berikut:

Mo  : Rockwool

M1 : Cocopeat 100%

M: : Cocopeat 25% dan arang sekam 75%
M3 : Cocopeat 50% dan arang sekam 50%
Ms  : Cocopeat 75% dan arang sekam 25%
Ms : Arang sekam 100%
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Masing-masing kombinasi perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 18
unit percobaan. Parameter yang diamati pada penelitian ini ialah berat basah, kandungan
klorofil a, b, dan total, serta kandungan Vitamin C tanaman. Data yang diperoleh dari
pengamatan berat basah tanaman dilanjutkan dengan menguji kehomogenannya menggunakan
Uji Bartlett. Jika datanya homogen, analisis data dilanjutkan dengan One Way Analysis of
Variance (ANOVA) dan jika hasil analisis ragam berpengaruh nyata maupun sangat nyata
terhadap parameter yang diamati, maka analisis dilanjutkan ke uji Duncan Multiple Range Test
(DMRT) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berat Basah Microgreen Kubis Merah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan hasil rerata berat basah
microgreen kubis merah pada dua kali penanaman. Berat basah tanaman merupakan hasil
penimbangan keseluruhan bagian tanaman tiap perlakuan. Rerata berat basah tiap perlakuan
dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Berat basah microgreen kubis merah

Tanam Ke-
Perlakuan 1 2
(gram)
Mo 0,55 3,78¢c
M 0,19 0,66a
M; 0,37 1,00ab
Ms 0,26 1,28ab
My - 0,64&
Ms 0,25 2,56bc

Keterangan : Mg : rockwool; M1 : cocopeat 100%; M : cocopeat 25% dan arang sekam 75%; M3 : cocopeat 50%
dan arang sekam 50%; My : cocopeat 75% dan arang sekam 25%; Ms : arang sekam 100%. Huruf
dibelakang angka pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda pada uji rerata dengan
menggunakan DMRT pada taraf kepercayaan 5%.

Media tanam memegang peranan penting dalam pertumbuhan microgreen kubis merah.
Efektivitas media meningkat seiring waktu, memungkinkan stabilisasi struktur dan optimalisasi
pertumbuhan akar melalui peningkatan retensi air, aerasi, dan tekstur (Hidajat, 2018).
Komposisi dan karakteristik fisik dan kimia media harus disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman dan durasi penggunaan. Pemilihan media tanam harus mempertimbangkan karakter
fisik dan kimia dari bahan tersebut serta respons tanaman terhadap media dalam jangka waktu
tertentu. Media tanam bukan hanya sebagai penyangga mekanis, tetapi juga sebagai faktor aktif
dalam keberhasilan pertumbuhan microgreen kubis merah. Menurut Hidajat (2018), media
tanam yang sudah digunakan sekali akan menunjukkan hasil yang lebih baik karena terjadinya
retensi air, perubahan tekstur, dan peningkatan aerasi setelah penanaman sebelumnya sehingga
memungkinkan pertumbuhan akar tanaman yang lebih baik dan menyerap nutrisi secara lebih
efisien.

Berdasarkan hasil analisis pada tanam kedua menunjukkan hasil yang homogen namun
tidak berpengaruh. Hanya saja perlakuan Mo lebih tinggi dari perlakuan lain. Media Mo
menunjukkan kelembaban optimal. Selain itu, rockwool memiliki struktur pori yang
memungkinkan udara bersirkulasi bebas di antara akar dan mencegah pembusukan akar akibat
kekurangan oksigen. Menurut Susila dan Sumarno (2019), media tanam yang ideal memiliki
kemampuan aerasi dan retensi air yang seimbang, serta mampu menyediakan ruang pori udara
yang cukup bagi akar tanaman hal ini menjadi karakteristik utama rockwool. Perlakuan M1, M2,
Mas, dan M4 menunjukkan hasil yang tidak signifikan terhadap berat basah microgreen kubis
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merah. Sementara perlakuan Ms menunjukkan terjadinya stabilisasi struktur media setelah
pemakaian awal, yang memungkinkan pertumbuhan akar lebih baik. Menurut Putra & Lestari
(2020), menyatakan bahwa arang sekam memiliki potensi terhadap pertumbuhan mikro
tanaman karena porositas tinggi dan kemampuan drainase yang baik sedangkan cocopeat
memiliki sifat yang cepat jenuh air dan mudah memadat, sehingga membatasi pertumbuhan
akar.

Kandungan Klorofil Microgreen Kubis Merah

Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, rerata kandungan klorofil tiap
perlakuan dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Klorofil a, b, dan total microgreen kubis merah

Klorofil a Klorofil b Klorofil total
Tanam Ke-
Perlakuan 1 2 1 2 1 2
(mg/L)
MO 3,77 22,86¢ 4,99 37,35¢c 48 33,29c
M1 2,28 5,68a 2,8 6,25a 3,23 6,02a
M2 3,88 5,44a 4,66 6,09a 4,73 5,7a
M3 2,11 6,55a 2,33 7,08a 2,52 6,55a
M4 - 5,37a - 5,68a - 547a
M5 3,74 13,86b 4,21 18,74b 4,62 16,83b

Keterangan : Mg : rockwool; M1 : cocopeat 100%; M : cocopeat 25% dan arang sekam 75%; M3 : cocopeat 50%
dan arang sekam 50%; M, : cocopeat 75% dan arang sekam 25%; Ms : arang sekam 100%. Huruf
dibelakang angka pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda pada uji rerata dengan
menggunakan DMRT pada taraf kepercayaan 5%.

Klorofil a merupakan pigmen utama pada tanaman yang ada pada membran tilakoid,
sedangkan klorofil b memiliki peranan penting dalam penyerapan cahaya berfrekuensi tinggi
dan mendukung efisiensi fotosintesis, terutama saat tanaman mengalami kondisi pencahayaan
suboptimal. Penyerapan Kklorofil b dan karotenoid akan mentransfer energinya ke klorofil a
untuk digunakan dalam proses fotosintesis. Klorofil total merupakan penggabungan dari
klorofil a dan klorofil b. Pada tabel 2, perlakuan Mo merupakan perlakuan terbaik terhadap
kandungan klorofil a, b, dan total. Mo menunjukkan hasil yang optimal terhadap klorofil b
terutama pada tanam kedua mencapai 37,35 mg/L jika dibandingkan dengan perlakuan lain
yang menunjukkan nilai lebih rendah dan bervariasi.

Pada M1, M2, M3, dan M4, adanya kombinasi media tanam cocopeat dan arang sekam
tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Hal ini terjadi karena adanya penurunan kadar klorofil
pada media berbasis cocopeat yang cenderung menyimpan air secara berlebihan dan cepat
memadat terutama ketika pemakaian media lebih dari sekali maka dapat mengganggu aktivitas
fotosintetik tanaman. Selain itu sifathya yang cenderung mengalami pemadatan akan
menghambat sirkulasi oksigen di zona akar dan distribusi nutrisi yang menyebabkan hambatan
saat pembentukan klorofil. Media tanam dengan aerasi rendah dan kelembaban berlebih dapat
menghambat produksi klorofil akibat stres oksidatif bagian akar (Febriani et al., 2023).

Efektivitas media tanam sangat memengaruhi pertumbuhan dan kandungan klorofil
microgreen kubis merah, khususnya pada siklus tanam kedua. Media rockwool menunjukkan
hasil paling optimal berkat kapasitas retensi air tinggi (x80%) dan porositas besar (£95%), yang
mendukung ketersediaan oksigen, stabilitas kelembaban, serta peningkatan aktivitas
fotosintesis dan sintesis pigmen hijau (Pangestu et al., 2022; Fitri, 2024; Ahmad, 2023).
Sebaliknya, kombinasi cocopeat dan arang sekam menghasilkan kadar klorofil lebih rendah
akibat pemadatan media, kelebihan air, dan gangguan aerasi, sehingga menghambat fotosintesis
(Febriani et al., 2023; Hidajat, 2018). Kandungan tanin dalam cocopeat turut menghambat
penyerapan unsur hara dan menurunkan mutu nutrisi serta rasa panen (Kamaluddin et al., 2022).
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Arang sekam menunjukkan potensi sebagai media tanam karena sifatnya ringan, berpori, pH
basa, dan kemampuan menstabilkan tekstur serta kelembaban setelah penggunaan pertama
(Saepurohman, 2025).

Kandungan Vitamin C Microgreen Kubis Merah
Merujuk pada hasil penelitian yang telah dilaksanakan, hasil rerata kandungan Vitamin
C microgreen kubis merah dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Kandungan Vitamin C microgreen kubis merah

Tanam Ke-
Perlakuan 1 2
(mg/g)
Mo 0,31 0,16a
My 0,56 0,35b
M, 0,44 0,22a
M3 0,35 0,20a
M, 0,31b
Ms 0,65 0,18a

Keterangan : Mg : rockwool; My : cocopeat 100%; M : cocopeat 25% dan arang sekam 75%; M3 : cocopeat 50%
dan arang sekam 50%; M. : cocopeat 75% dan arang sekam 25%; Ms : arang sekam 100%. Huruf
dibelakang angka pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh yang berbeda pada uji rerata dengan
menggunakan DMRT pada taraf kepercayaan 5%.

Kandungan Vitamin C tertinggi terjadi pada perlakuan Ms ketika tanam pertama
sedangkan Mo dan Ms memiliki kandungan Vitamin C yang sama dan lebih rendah
dibandingkan perlakuan M; dan M serta perlakuan Ms yang tidak mengalami pertumbuhan
pada tanam pertama. Media tanam arang sekam mampu meningkatkan kandungan Vitamin C
tanaman karena karakteristik fisik dan kimianya yang mendukung sintesis metabolit sekunder,
termasuk asam askorbat. Arang sekam memiliki porositas tinggi dan struktur ringan yang
meningkatkan aerasi dan suplai oksigen di zona akar. Oksigen yang cukup sangat penting dalam
jalur biosintesis Vitamin C karena berperan dalam aktivitas enzim gulonolakton oksidase, yang
mengubah prekursor menjadi asam askorbat. Selain itu, pH arang sekam yang relatif basa (8,5—
9,0) membantu menetralkan media tanam yang terlalu asam, menciptakan lingkungan mikro
yang stabil untuk aktivitas enzimatik dan penyerapan unsur hara mikro seperti Fe dan Mn, yang
merupakan kofaktor dalam sintesis Vitamin C (Bila et al., 2023). Menurut penelitiam Mengkiso
& Jayanti (2023) menunjukkan bahwa tanaman sawi yang ditanam dengan media arang sekam
mengalami peningkatan kadar Vitamin C secara signifikan dibandingkan media lain, karena
dukungan aerasi dan retensi air yang optimal.

Pada tanam kedua, terjadi penurunan kadar vitamin C secara umum akibat degradasi
media tanam, menurunnya aerasi, dan perubahan kelembaban media. Penurunan ini dipicu oleh
aktivitas metabolisme tanaman yang melemah dan sifat vitamin C yang mudah terdegradasi
oleh suhu, cahaya, dan udara (Cahyani & Suhastyo, 2020; Agustini, 2023). Menurut Okyranida
et al. (2024) penurunan kualitas media dapat menurunkan kandungan antioksidan hingga 18%.

KESIMPULAN
Perbedaan komposisi media tanam tidak mempengaruhi berat basah, kandungan
klorofil, dan Vitamin C microgreen kubis merah. Media rockwool merupakan perlakuan terbaik

terhadap berat basah dan kandungan klorofil microgreen kubis merah dibandingkan perlakuan
lainnya terutama pada tanam kedua.
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